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Abstrak 

Jugala Furniture adalah perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan furniture 

perlengkapan alat-alat rumah tangga seperti meja, kursi, lemari, tempat tidur dan lain-lain. 

Perusahaan Jugala Furniture masih menggunakan sistem manual mulai dari pemesanan barang, 

perhitungan penjualan, perhitungan stok barang dan pembuatan laporan. Hal ini seringkali 

menimbulkan masalah dalam keakuratan data, karena Jugala Furniture belum memiliki sistem yang 

terkomputerisasi terutama dalam kegiatan penjualannya. Maka dibutuhkan satu rangkaian rancangan 

sistem informasi yang kompleks untuk mengatasi masalah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membangun rancangan dan implementasi sistem informasi penjualan furniture dengan 

memanfaatkan website sebagai media promosi dalam penjualan online.  Pembuatan website berbasis 

E-Commerce merupakan solusi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam sektor peningkatan 

kualitas informasi dan pemanfaatan waktu yang lebih efisien. Sistem informasi ini dibuat dengan 

menggunakan metode Rapid Application Development dan dibangun dengan menggunakan bahasa 

php dan Mysql. Hasil dari penelitian ini menghasilkan media promosi, pemesanan dan pembelian 

berbasis web yang dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bentuk pelayanan pemesanan dan 

pembelian furniture secara online dan bisa digunakan sebagai media promosi. 

 

Kata kunci: E-Commerce, Furniture, Rapid Application Development 

 

Abstract 

Jugala Furniture is a trading company engaged in the sale of furniture equipment household 

appliances such as tables, chairs, cabinets, beds and others. Jugala Furniture still uses manual 

system from ordering goods, sales calculation, inventory calculation and reporting. this makes the 

problem in the accuracy of data, because Jugala Furniture does not have a computerized system, 

especially in sales activities. Therefore Jugala Furniture requires a complex information system 

design to solve the problem. The purpose of this research is to build the design and implementation 

of information systems furniture sales by utilizing the website as a promotion in online sales. E-

Commerce-based website creation is a solution to improve company performance in the sector of 

information quality improvement and more efficient utilization of time. This information system is 

made by Rapid Application Development method and built using php and Mysql language. The result 

of this research is media of promotion, ordering and purchasing of web-based that can be used by 

company as service form ordering and purchasing of furniture online and can be used as promotion 

media. 
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Pendahuluan 

 

Merujuk data Frost & Sullivan (Indonesia 

Telecom Outlook Indonesia-Go Online, 2012), 

pendapatan transaksi e-commerce di Indonesia 

mencapai USD 120 juta pada 2010 dan akan 

menjadi USD 650 juta pada 2015. Sementara itu, 

menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di 

Indonesia pada 2012 mencapai 63 juta dan 

diprediksi menjadi 82 juta di akhir 2013. 

Perusahaan Jugala Furniture yang berada 

di jalan Caringin Cikukulu Km 4 Sukabumi 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penjualan furniture perlengkapan 

alat-alat rumah tangga seperti meja, kursi, 

lemari, tempat tidur dan lain-lain. Jugala 

Furniture masih mengalami berbagai 

permasalahan mulai dari terbatasnya 

tenaga/karyawan profesional, serta kurangnya 

media promosi dan informasi produk kepada 

konsumen yang berimbas kepada lambatnya 

kemajuan roda bisnis pada perusahaan, hal 

tersebut tentu menimbulkan sebuah masalah 

yang harus segera diselesaikan.  

Perkembangan teknologi semakin pesat, 

sama halnya dengan perkembangan sistem 

informasi.  Internet sudah menjadi trend baru 

manusia masa kini. Perkembangan komputer 

membuat para ahli komputer mencoba 

membangun suatu sistem komputer yang dapat 

membantu para ahli dalam mengambil 

keputusan, sehingga dapat mengurangi resiko 

kesalahan yang dapat terjadi karena beberapa 

kekurangan yang dimiliki oleh manusia. 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas 

sebelumnya di Perusahaan Jugala Furniture, 

selain terkendala dengan sistem yang masih 

manual, pemilik/owner Jugala Furniture ingin 

meningkatkan kembali jumlah pengunjung yang 

ada dan juga berkeinginan untuk memperluas 

jangkauan bisnisnya namun tidak memiliki 

modal yang cukup. Maka dibutuhkan satu 

rangkaian rancangan dan implementasi dari 

sistem informasi yang kompleks untuk 

mengatasi masalah seperti sistem yang masih 

manual mulai dari pemesanan barang, 

perhitungan penjualan, perhitungan stok barang 

dan pembuatan laporan yang seringkali 

menimbulkan masalah dalam keakuratan data 

dengan cara memanfaatkan website sebagai 

media promosi dalam penjualan online. 

Melalui penelitian ini akan dibangun 

strategi perancangan dan implementasi sistem 

informasi melalui pembuatan website berbasis e-

commerce sebagai solusi untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam sektor peningkatan 

kualitas informasi dan pemanfaatan waktu yang 

lebih efisien. Sistem informasi ini dibuat dengan 

menggunakan metode Rapid Application 

Development dan dibangun dengan 

menggunakan bahasa php dan Mysql. 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Sistem Informasi 

Menurut Herman, Lisa Amelia dan 

Daswirman (2017), “sistem adalah suatu 

kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, yang disusun sesuai dengan skema 

yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu 

kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan yang 

dihasilkan oleh suatu proses tertentu”. 

Sedangkan menurut Susanto (2009), 

“informasi  merupakan  data  yang  telah diproses 

menjadi bentuk yang memiliki arti bagi 

penerima dan dapat berupa fakta dan suatu nilai 

yang bermanfaat”. 

Menurut Sutarman (2012), “sistem  

informasi  adalah sistem  yang  dapat  

didefinisikan  dengan  mengumpulkan, 

memproses,  menyimpan,  menganalisis,  

menyebarkan informasi  untuk  tujuan  tertentu“. 

Selain itu, menurut Sihite, Julian Anugrah dan 

Meliana Christianti (2017), “Sistem  Informasi  

merupakan  sistem  yang  terintegrasi  untuk 

menyediakan  informasi  untuk  mendukung  

operasi, manajemen dalam suatu organisasi”.  

 

E-Commerce 

Menurut Kabanda, S., dan Brown, I.  

(2017), “e-commerce menyediakan kemampuan 

membeli dan menjual barang menggunakan 

internet atau media pelayanan online yang lain”. 

Menurut Hakim, Fitro Nur dan Achmad 

Solechan (2017), e-commerce adalah aktivitas 

dalam transaksi, pembelian, penjualan dalam 

bisnis  dan  pertukaran informasi  secara  

elektronik dengan memanfaatkan jaringan  

internet  yang  memberikan  manfaat  agar proses  
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bisnis  perdagangan  yang  berjalan  menjadi 

lebih efektif dan efisien”. 

Kegiatan e-commerce meliputi proses 

pembelian, penjualan, pelayanan, dan 

pengembangan lainnya dengan memanfaatkan 

media internet sebagai alat komunikasi efektif 

antara penjual dengan pembeli. Aliran cepat 

untuk situs e-commerce dapat dibangun melalui 

desain web yang efektif. Desain web yang cerdas 

akan memberikan pengalaman pengguna yang 

luar biasa untuk portal e-commerce dan sangat 

penting untuk keberhasilan platform e-

commerce. 

 

 
 

Gambar 1. Aliran Swift E-Commerce 

 

Rapid Application Development 

Menurut Najoan, Xaverius B.N., et.al 

(2016), “Rapid Application Development (RAD) 

adalah sebuah metodologi yang membangun 

sebuah prototype dimana dalam kasus ini 

menekankan pada siklus pembangunan yang 

singkat dan cepat, waktu yang singkat 

merupakan batasan penting dalam model ini”. 

Metode RAD memiliki tiga tahapan utama 

seperti terlihat pada gambar di bawah ini: 

 

Identify 

Objectives 

and 

information 

requirements

RAD Design WorkshopRequirement 

planning

Work with 

Users to 

Design 

System 

Build 

The 

System

Introduce 

the New 

System

Implementation

 
Gambar 2. Tahapan RAD 

 

Use Case Diagram 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), 

“use case atau diagram use case merupakan 

pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat”. Use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu 

atau lebih aktor dengan dengan sistem informasi 

yang akan dibuat. 

 

Activity Diagram 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), 

“diagram aktifitas atau activity diagram 

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis 

atau menu yang ada pada perangkat”. 

 

Sequence Diagram  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), 

“diagram sekuen menggambarkan kelakuan 

objek pada use case dengan mendeskripsikan 

waktu hidup objek dan message yang akan 

dikirimkan dan diterima antar objek”. 

 

Class Diagram  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), 

“diagram kelas atau class diagram 

menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisan kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun sistem”. 

 

Deployment Diagram  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), 

“diagram deployment atau deployment diagram 

menunjukkan konfigurasi komponen dalam 

proses eksekusi aplikasi”. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini dapat direncanakan dan 

diselesaikan dengan 5 tahapan yaitu: analisa 

kebutuhan dan identifikasi masalah, studi 

Literatur, perancangan aplikasi/website, 

Implementasi, hasil dan kesimpulan penelitian, 

seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 3. Tahapan Penelitian 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode perancangan sistem informasi 

penjualan furniture berbasis web yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD) 

salah satu metode pengembangan dengan 

pendekatan berorientasi objek yang bertujuan 

menghasilkan sebuah sistem dengan waktu 

pengerjaan aplikasi yang singkat dan proses agar 

sesegera mungkin memberdayakan sistem 

perangkat lunak tersebut dengan tepat dan cepat. 

Terdapat 3 fase dalam penelitian ini seperti yang 

bisa dilihat di gambar 2. 

1. Rencana Kebutuhan 

Pada tahapan ini, user dan analyst 

melakukan pertemuan untuk melakukan 

identifikasi kebutuhan informasi untuk 

mencapai tujuan. 

2. Proses Desain 

Pada tahap ini dilakukan proses desain dan 

perbaikan apabila masih terdapat ketidak 

sesuaian desain yang diinginkan user. Biasanya 

user dan analyst duduk melingkar dimana 

masing-masing orang bisa melihat satu dengan 

yang lain tanpa ada halangan. 

3. Implementasi 

Setelah desain dari sistem yang akan dibuat 

sudah disetujui, maka pada tahap ini 

programmer mengembangkan desain menjadi 

suatu program. Pembuatan program bisa 

memakan waktu lebih lama dari tahapan 

sebelumnya, karena setiap tools-tools yang 

dimasukan kedalam sebuah program harus 

memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh user nantinya. 

Setelah program selesai dengan baik maka 

dilakukan proses pengujian. Tampilan, tata letak 

setiap tools yang terdapat dalam program diuji 

apakah terdapat kesalahan atau tidak sebelum 

diaplikasikan pada suatu organisasi. Selanjutnya 

user memberikan tanggapan akan sistem yang 

dibuat secara keseluruhan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisa Sistem Berjalan 

Perancangan website berbasis E-

Commerce dalam penelitian ini dibuat sebagai 

solusi untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dalam sektor peningkatan kualitas informasi dan 

pemanfaatan waktu yang lebih efisien yang bisa 

digunakan sebagai alat media promosi dan bisa 

dimanfaatkan pebisnis untuk memasarkan 

produk serta menarik pelanggan potensial dari  

berbagai wilayah di Indonesia, selain itu bisa 

digunakan untuk pemesanan dan pembelian 

furniture secara online yang dikembangkan 

melalui metode Rapid Application Development 

dan dibangun dengan menggunakan bahasa php 

dan Mysql. Berikut adalah proses bisnis sebelum 

diusulkannya sistem yang terkomputerisasi. 

 
PELANGGAN BAGIAN ADMINISTRASI

Datang Ke Toko

Memilih Produk

Ada

Membawa Produk Ke Administrasi Menghitung Total Bayar

Membayar

Tidak Ada

 Menyerahkan Nota dan Produk  

Menerima Nota dan Produk

 
Gambar 4. Activity Diagram Alur Sistem 

Berjalan Jugala Furniture 

 

Implementasi RAD 

Berikut adalah implementasi dan 

penerapan terhadap perancangan sistem 

informasi penjualan furniture berbasis e-

commerce dengan pengembangan metode RAD: 
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1. Fase Rencana Kebutuhan  

Analisa kebutuhan sistem untuk website 

sistem penjualan online Jugala Furniture yaitu: 

  

Tabel 2. Analisa Kebutuhan User 
No Kebutuhan User 

1 Beranda 

2 Login 

3 Produk 

4 Katalog 

5 Akun 

6 Kontak 

7 Keranjang 

8 Logout 

 

 

Tabel 3. Analisa Kebutuhan Admin 
No Kebutuhan Admin 

1 Login 

2 Beranda 

3 Katalog (produk, email, admin) 

4 Ekstensi (kategori, provinsi, shipping) 

5 Penjualan (pesanan, konfirmasi, 

konsumen) 

6 Apperance (banner, slider) 

7 Lihat web 

8 Logout 

 

 

2. Fase Proses Desain 

Pada tahap ini di fase desain akan diterapkan 

strategi back-end dan front-end. Dalam fase ini 

selanjutnya dibuat arsitektur website yang 

digunakan untuk memberikan kemudahan bagi 

pengguna atau user dengan pemodelan sistem 

berbasis objek yang digambarkan menggunakan 

UML (use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram class diagram dan 

deployment diagram). 

 

3. Fase Implementasi  

Fase implementasi untuk menunjukkan 

platform, hardware, dan software yang 

digunakan. Pada tahap ini programmer 

mengembangkan desain menjadi suatu program.  

Pembuatan program bisa memakan waktu 

lebih lama dari tahapan sebelumnya, karena 

setiap tools-tools yang dimasukan kedalam 

sebuah program harus memiliki fungsi yang 

dapat dimanfaatkan dengan baik oleh user 

nantinya. 

 

 

Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan suatu model jaringan 

yang menggunakan susunan data yang disimpan 

pada system secara abstrak. ERD juga 

menggambarkan hubungan antara satu entitas 

yang memiliki sejumlah atribut dengan entitas 

yang lain dalam suatu sistem yang terintegrasi. 

Berikut adalah rancangannya: 

melakukanUser

produk

nama

kodepos

jk

provinsi

tmpt_lahir

kota

Id

nama

tgl_lahir

alamat

email

Id_kategori

qty

telepon

Order

Id_orders

nama

alamat

id_country

harga

tanggal

gambar

keterangan

diskon

mempunyaiKategori

kategoriId_kategori

status

tgl_pesan

jam_pesan

no Id_order

Id

Id_orders

qty_order

1 M

M

N

1

1

Order_detail

Id_user

password

level

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

 

Interface 

1.  Halaman Login 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

2. Halaman Beranda User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Beranda User 
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3. Halaman Login Admin 

 

Gambar xxx 

1) Halaman Admin 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Login Admin 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Beranda Admin 

 

Implementasi Pengujian Unit 

Uji coba yang dilakukan untuk melihat 

apakah fungsi-fungsi dalam website sudah sesuai 

yang diharapkan adalah dengan menggunakan 

setiap fitur yang ada dalam website dan 

membuat skenario dari pemakaian atau kondisi 

pada website ini, dan sekaligus menjadi tahap 

akhir dari RAD. Hasil uji coba tersebut bisa 

dilihat melalui uji coba blackbox salah satunya 

melalui pengujian terhadap form login member. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Halaman Login Member 

 

 

 
 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik 

diantaranya:   

1. Sistem yang berjalan pada perusahaan Jugala 

Furniture saat ini masih dilakukan secara 

manual sehingga menimbulkan berbagai 

masalah terutama pada  penyimpan data 

lama, penjualan dan penyebaran  informasi 

baru. 

2. Penggunaan sistem informasi berbasis web 

dinilai lebih efisien dan efektif dibandingkan 

proses manual sehingga informasi yang akan 

disampaikan dapat diakses dengan mudah 

oleh user, serta update data yang bisa 

dilakukan kapanpun sesuai dengan keinginan 

owner. 

3. Penyampaian informasi melalui website 

mampu menyediakan informasi dalam 

bentuk teks dan gambar, yang membuat suatu 

informasi lebih menarik untuk dilihat. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya pengembang bisa 

mengembangkan prototype website dengan 

menggunakan framework bootsrap atau 

menggabungkan bootstrap dengan framework 

Laravel atau Code Igniter yang sudah mulai 

banyak digunakan sampai saat ini. Bisa juga 

dengan menambahkan CRM (Customer 

Relationship Management) agar mempermudah 

pengelolaan hubungan antara perusahaan 

dengan customer.  
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